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Abstract: The search and development of self-potential can be honed through interests, talents, hobbies 

and passions so that they can be developed optimally. The purpose of this community service activity is 

to bring out the potential and competence of SMKN 1 Sijunjung students. The service method with the 

Holland test which is better known as RIASEC (Realistic, Investigative, Artistic, Social, Entrepreneurial 

and Conventional). The results of the community service activity can identify students' potential and 

bridge their learning activities with interests, talents, hobbies and passions. This is done to see the 

choice of majors when they go to college later and their future careers. The results obtained are that 

most students have chosen the right major according to their interests and talents. A small number of 

others are still hesitant and have not realized the potential and competence they have so they need 

direction to be able to choose the right major and career in the future. 

Abstrak : Pencarian dan pengembangan potensi diri dapat diasah melalui minat, bakat, hobi dan 

passion sehingga bisa mengembangkannya secara maksimal. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat 

ini memunculkan potensi diri dan kompetensi siswa SMKN 1 Sijunjung  Metode pengabdian dengan tes 

Holland yang lebih dikenal dengan istilah RIASEC ( Realistic, Investigative, Artistic, Social, 

Entreprising dan Conventional ) Hasil kegiatan pengabdian  dapat   mengidentifikasi potensi diri siswa 

dan menjembatani kegiatan belajarnya dengan minat, bakat, hobi dan passion.  Hal ini dilakukani untuk 

melihat pilihan jurusan saat kuliah nanti dan karir masa depan mereka, Hasil yang didapat sebagai 

besar siswa sudah memilih jurusan yang tepat sesuai minat dan bakatnya. Sebagian kecil lainnya masih 

ragu dan belum menyadari potensi dan kompetensi diri yang dimiliki sehingga perlu arahan untuk bisa 

memilih jurusan yang tepat dan karir di masa depan 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membentuk karakter dan memperluas kompetensi siswa. 

Salah satu aspek penting yang harus diperhatikan adalah pengenalan minat dan bakat.  Pemahaman 

mendalam terhadap minat dan siswa merupakan kunci untuk mengoptimalkan potensi siswa.  
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         Setiap individu memiliki potensi unik yang dapat dikembangkan melalui identifikasi minat, 

bakat, hobi, dan passion. Bagi siswa sekolah menengah, fase ini merupakan masa krusial untuk 

mengeksplorasi dan mengasah potensi diri. Namun, banyak siswa menghadapi berbagai permasalahan 

dalam proses ini yang memengaruhi kemampuan mereka untuk menentukan arah pengembangan diri, 

pendidikan, dan karir di masa depan. 

Penemuan dan pengembangan potensi diri dapat diasah melalui minat dan bakat ataupun hobi 

sehingga dapat bisa mengembangkannya secara maksimal, Dilain pihak betapa banyak belum 

menyadari akan minat, bakat atau hobi yang dapat memunculkan potensi diri mereka. 

Proses pencarian identitas termasuk dalam salah satu tahap yang akan dihadapi oleh remaja 

diantara usia 13-19 tahun. (Mcleod, 2023). Di usia ini mereka rata rata sedang menjalani pendidikan 

menengah atas. Pada saat ini pula banyak mereka yang mengalami kesulitan dalam proses pencarian 

identitas diri. Identitas diri yang dimaksud adalah menemukan dan mengetahui minat, hobi dan 

bakatnya. Minat, hobi dan bakat akan menjadi jalan supaya remaja ini dapat mengetahui lingkungan 

seperti apa yang akan mereka jalani, seperti pilihan bidang untuk menuju karir yang cocok bagi masing 

masingnya. Tujuannya supaya mereka dapat mengembangkan diri secara maksimal dan dapat 

menunjukkan siapa dirinya. 

Potensi adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk bisa dikembangkan. Sementara 

berpotensi artinya memiliki potensi. Setiap orang memiliki potensi, yaitu 1)  potensi fisik, kemampuan 

yang dimiliki sesorang yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan jika dilatih dengan baik, dan 2) 

potensi fisik yaitu dalam bentuk kekuatan diri secara kejiwaan yang dimiliki seseorang dan 

kemungkinan untuk ditingkatkan dan dikembangkan apabila dipelajari dan dilatih dengan baik.(Yuliana, 

2023) 

Minat adalah kecenderungan atau arah keinginan terhadap sesuatu untuk memenuhi dorongan 

hati. Minat mendorong dari dalam diri yang dapat mempengaruhi gerak dan kehendak terhadap sesuatu. 

(Yuliana, 2023).   Hobi merupakan suatu aktifitas yang dilakukan sesorang secara rutin ketika sedang 

bosan atau mempunyai waktu senggang untuk bersenang senang. Sementara passion adalah perasaan 

antusias dan kegembiraan yang kuat terhadap sesuatu.(Monika and Nathania, 2022).  Hal ini dilakukan 

secara sukarela atau tanpa paksaan. Passion menunjukkan intensitas yang lebih besar dari sekedar minat. 

Hobi dapat berkembang menjadi passion seiring waktu dan perasaan yang semakin dalam 

terhadap suatu kegiatan. Bagaimana hobi dapat berkembang menjadi passion perlu dipelajari dan 

dipahami agar siswa dapat mengembangkan potensi dan kompetensinya.    

SMK Negeri 1 Sijunjung merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang beralamat di jalan Prof. 

M. Yamin SH no 1 Tanjung Ampalu, Limo Koto Kec. Koto VII, Kab. Sijunjung, Sumatera Barat, 

dengan akreditasi A dengan SK 1857/BAN-SM/SK/2022 dan menggunakan kurikulum merdeka. 

https://doi.org/10.61231/jp2m.v2i1.208
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


     

137 

 

Cite this article as : 

Maivalinda, M., Sulistianingsih, H. ., RC, R. S. ., Mariyanti, E. ., Abdilla, M. ., & Eriend , D. . Pendampingan Penelusuran Minat, Bakat, 

Hobi dan Passion Siswa di SMKN 1 Sijunjung. Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat, 3(2), 135–142. 

https://doi.org/10.61231/jp2m.v3i2.363 

,, 68–78. https://doi.org/10.61231/jp2m.v2i1.208 

Creative Commons - Attribution 4.0 International - CC BY 4.0 

Sekolah ini berdiri tahun 1973 yang berasal dari Filiai SMEAN Talawi di Tanjung Ampalu 

sebanyak 1 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang.     Tahun 1998 siresmikan menjadi SMEAN 

Tanjung Ampalu oleh Mendikbud. Tahun 1996 berganti nama menjadi SMKN 1 Koto VII. Tahun 2004 

berganti nama menjadi SMKN 1 Sawahlunto/Sijunjung. Tahun 2007 berganti nama menjadi SMKN1 

Sijunjung.  

Saat ini jurusan atau peminatan yang di sekolah ini adalah: Akuntansi dan Keuangan Lembaga, 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran, Bisnis Daring dan Pemasaran, Teknik Komputer dan Jaringan 

Media, Tata Boga, Tata Busana, Tata kecantikan kulit dan rambut. Dari prestasi di atas terlihat bahwa 

bakat siswa beragam jurusan atau peminatan di sekolah SMKN1 pun terbilang membanggakan.  

Setiap individu memiliki minat, hobi dan bakat yang berbeda beda dan penting bagi pendidik 

untuk memahami hal itu penting diketahui dan dapat mengintegrasikan kegiatan belajarnya dengan 

passion masing masing siswa. (Basri, Yusuf and Afdal, 2021).   Minat, hobi dan bakat tidak serta merta 

muncul. Mereka harus digali, dicari, diasah dan dikembangkan karenanya mengidentifikasi dan 

memahami potensi hobi dan minat siswa menjadi langkah penting.  

Menyadari pilihan karir mereka akan sangat berhubungan dengan potensi pribadi mereka yang 

dijembatani oleh minat, bakat dan hobi, karena tim PKM merasa perlu untuk memberikan pembekalan 

dan sharing pengetahuan kepada pihak sekolah terkait dengan potensi dan kompetensi siswa dalam 

menghadapi karir ke depannya.  Maka tujuan pengabdian masyarakat adalah memberikan pembekalan 

kepada siswa sekolah menengah supaya dapat mengasah potensi diri dengan mengidentifikasi minat, 

bakat, hobi dan passion, mmberikan pembekalan kepada siswa sekolah menengah untuk dapat 

meningkatkan kompetensi dan memberikan pembekalan kepada siswa sekolah menengah tentang 

pemahaman bahwa minat, bakat, hobi dan passion yang dapat membantu siswa sekolah menengah 

mengasah potensi diri dan meningkatkan kompetensinya dalam menentukan karir di masa depan.  

 

METODE 

Metode yang dimaksud disini adalah teknis Pelaksanaan Kegiatan (Pelatihan dan Bimbingan). 

Kegiatan ini diikuti oleh semua siswa kelas X11 dan kegiatan dilaksanakan selama 1 (satu) hari dengan 

durasi waktu 5 jam/tatap muka.  Adapun teknis pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

adalah (1) kunjungan awal tim pengabdian ke sekolah untuk menggali permasalahan yang ada terkait 

dengan potensi dan kompetensi siswa kelas XII. Diskusi untuk saling tukar informasi dilaksanakan 

antara pihak sekolah dengan tim pengabdian masyarakat agar menghasil sebuah solusi yang akan 

disampaikan waktu kegiatan PKM. (2).kenyampaian tawaran solusi atau sosialisasi terkait dengan topik 

PKM yang ditetapkan dan kemudian akan dijadikan bahan untuk kegiatan PKM. (3). enyuluhan kepada 

siswa kelas XII yang terkait dengan topik PKM yaitu mengasah potensi diri dan usaha mengembangkan 
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kompetensi siswa khususnya siswa kelas XII yang akan menghadapi dunia baru perkuliahan atau dunia 

kerja bagi yang ingin berkarir.  (1).melaksanakan tes minat dan bakat sederhana kepada siswa siswa 

kelas XII untuk melihat potensi diri. Dan (5). melakukan pendampingan untuk siswa siswa kelas XII di 

Sijunjung yang terkait dengan hasil tes minat dan bakat yang diberikan dan berhubungan dengan pilihan 

jurusan kuliah dan karir ke masa depan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan bakat dan minat dapat dijelaskan sebagai berikut minat merupakan indikator dari 

kekuatan seseorang dibidang tertentu. Sementara bakat sulit berkembang dengan baik jika tidak diawali 

dengan minat terkait dengan bidang yang akan ditekuni.    Hobi bisa diartikan sebagai suatu kesukaan 

yang mengarah pada kesenangan pribadi. Karakteristik hobi meliputi:  kecenderungan mempengaruhi 

seseorang untuk memenuhi kepuasannya, memberikan dampak psikis karena merupakan aktiavitas 

relaksasi, dan didominasi hanya untuk diri sendiri. 

Passion tidak akan pernah diketahui sebelum menjalankan proses berikutnya: a) tahu bahwa 

kegiatan yang dilakukan itu ada dan b) tahu bagaimana rasanya melakukan kegiatan itu, atau setidaknya 

merasakan sendiri dampak dari kegiatan itu. Artinya passion bisa menjadi hobi, demikian juga 

sebaliknya. Dari segi waktu hobi mempunyai waktu yang sebentar untuk mempelajarinya dan dapat 

berubah seiring dengan perubahan zaman. Sementara passion butuh waktu yang cukup lama untuk 

mempelajarinya secara serius.  

Menurut teori Holland kepentingan pekerjaan seseorang merupakan salah satu dari aspek 

kepribadian, Menurut hasil penelitian Tasrif (2022), teori Holland yang digunakan untuk model 

RIASEC memiliki tingkat valid. Teori Holland ini merupakan suatu pendekatan untuk melihat 

kepribadian manusia melalui sifar sifat yang tersusun dalam enam domain kepribadian. Deskripsi dalam 

pekerjaan individu akan berhubungan dengan deksripsi dalam kepribadian indvidu. Pada teori ini 

disiapkan hubungan antara kepribadian dan jenis pekerjaan.  Teori Holand yang mengemukakan 6 

(enam) jenis domain ini kemudian disimpulkan oleh Brown,sebagai berikut : 

a) seseorang dapat dikategorikan sebagai salah satu dari 6 (enam) jenis  

b) seseorang akan mencari lingkungan yang membiasaakan dirinya untuk melatih keterampilan 

c) prilaku seseorang ditentukan oleh interaksi antara kepribadian dan lingkungan 

d) seseorang akan menemukan lingkungan lingkungan yang kuat dan memuaskan Ketika pola pola 

lingkungan yang ada  menyerupai pola keperibadiannya. 

 Model tes yang dilakukan dengan mengambil sampel prilaku yang diwakili oleh sampel butir tes. 

Daftar pertanyaan yang diambil berdasarkan pertanyaaan tes Minat Bakat dengan nama Tes Tipe 

Kepribadian berdasarkan tes RIASEC yang dikembangkan John Holland (1997) (Wistarini and 
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Syarifah, 2024), yaitu singkatan dari Realistis (Realistic), Investigatif (Investaigative), Artistik 

(Artistic), Sosial (Social), Enterpreneur /Giat (Enterprising) dan Konvensional (Conventional). Tes 

kepribadian RIASEC ini adalah metode yang digunakan untuk memahami tipe keperibadian seseorang 

dan mengidentifikasi jalur karir yang sesuai dan diinginkan. Model RIASEC ini dalam diagram biasanya 

menggunakan heksagon yang telah mempresentasikan secara visual hubungan antar keperibadian atau 

jenis pekerjaan. (Wei, 2024)  

Tes RIASEC ini berisikan serangkaian pertanyaan yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

kesukaan dan karakteristik sesorang dalam berbagai bidang sehingga hasilnya dapat memberikan 

gambaran tentang tipe kepribadian dominan dan memainkan peran penting dalam pengambilan 

keputusan karir dan prestasi akademik.(Zainudin et al., 2024) Berikut contoh karir yang dasari dari 6 

(enam) domain RIASEC yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Contoh pilihan karir berdasarkan tes kperibadian RIASEC 
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   Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat di lingkungan sekolah menjawab permasalahan yang ada di 

SMKN 1 Sijunjung, dengan solusi yang didapatkan, yaitu: 

a. Tes minat dan bakat dapat diselenggarakan untuk siswa kelas XII   

b. Siswa memahami tentang tes minat dan bakatnya dan berusaha mengeksplorasi diri lebih jauh. 

c. Pilihan karir siswa sangat ditentukan pada minat, bakat dan passion yang dimiliki siswa (Adlya 

and Zola, 2022) 

d. Kegiatan non akademik dibutuhkan untuk bisa menumbuhkan minat, bakat yang terkait dengam 

tes potensi siswa dan tes komptensinya.   

Berikut disajikan suasana pelaksanaan presentasi dan tes kepribadian di SMKN 1 Sijunjung 

gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Suasana pelaksanaan presentasi dan tes kepribadian 

Pada gambar di atas pelaksanaan pengabdian pasyarakat dilakukan pada  23 Februari 2025 

dengan:melakukan pembekalan tentang potensi diri siswa dan pembekalan untuk meningkatkan 

kompetensi diri. Pembekalan potensi diri dan kompetensi untuk membahas kemungkinan pilihan 

jurusan di Perguruan Tinggi dan peluang karir di masa depan. Selanjutnya dilakukan tes potensi dan 

kompetensi diri (tes kepribadian) dengan tes minat dan bakat RIASEC. Kemudian pemberitahuan hasil 

tes dilanjutkan dengan pendampingan oleh Tim PKM. Dari pelaksanaan Pengabdian Masyarakat dapat 

dilihat bahwa hobi dan minat dapat menjadi jembatan kegiatan belajar dan ini merupakan kunci untuk 

mengoptimalkan potensi siswa dalam memilih jurusan di perguruan tinggi. (Yani, Yuliatin and Amraeni, 

2022) dan sarana dan pra sarana yang mendukung hobi dan minat siswa dapat mendorong mereka untuk 

terus mengembangkan bakat melalui kegiatan belajar. Masih ada sebagian kecil siswa belum menyadari 

potensi dan kompetensi dirinya, sehingga ketika diarahkan dengan hasil tesnya terdapat penolakan dan 

dibutuhkan pendampingan bagi siswa dan diharapkan pihak sekolah bisa memfasilitasi Tim PKM untuk 

mewujudkan siswa yang sudah dapat menentukan tujuan karir di masa depan melalui penggalian potensi 

dan kompetensinya.   
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KESIMPULAN 

Minat dan bakat merupakan dua hal penting dalam mengeksplorasi dan mengembangkan potensi 

diri. Untuk mengembangkan hobi dan passion, seseorang harus memilih kegiatan yang sesuai dengan 

minat dan nilai pribadi. Tes minat dan bakat merupakan penilaian standar untuk mengevaluasi kekuatan 

dan kelemahan seseorang dalam berbagai mata pelajaran atau kegiatan.Tes minat bakat menjadi  alat 

penting dalam membantu siswa untuk mengidentifikasi bakat dan minat.  Tes minat dan bakat dengan 

model tes RIASEC memberi kesempatan kepada siswa untuk ,mengenal diri  dan membantu 

memperkirakan karir apa yang cocok untuknya.  Identifikasi minat dan bakat siswa akan bermanfaat 

bagi siswa dengan pilihan jurusan yang cocok sehingga  membantu kelancaran studi di perguruan tinggi.        

Dengan meluangkan waktu untuk meneliti, menganalisis, dan merefleksikan hasil tes, seseorang dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang minatnya dan bagaimana hal itu dapat diterapkan 

dalam kehidupan pribadi dan profesionalnya.  
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